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Telah dilakukan penelitian tentang â€œEtnobotani Tumbuhan Anggota Arecaceae di Kecamata Seulimumâ€• pada bulan Oktober
2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, pemanfaatan tumbuhan, bagian organ tumbuhan dan cara
penggunaan tumbuhan anggota Arecaceae. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian adalah deskriptif dengan menggunakan metode RRA (Rapid Rurai Appraisal) yaitu wawancara semistruktural. Data
dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar. 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada 10 jenis tumbuhan anggota Arecaceae yang terdapat di setiap kemukiman
yaitu, kelapa (Cocus nucifera), pinang (Areca catechu), kelapa sawit (Elaeis gulneensis), salak (Zalaca edulis), rotan (Calamus
rotan), aren (Arenga pinnata), rumbia/sagu (Metroxylon sagu), gebang/iboih (Corypha utan), siwalan/lontar (Borassus flabellifer)
dan palem (Chrysalidocarpus lutescens). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Seulimum banyak
memanfaatkan bagian organ pohon kelapa untuk bahan bangunan dan kerajinan tangan, bagian organ pohon pinang untuk bahan
bangunan dan pelengkap makanan, bagian organ pohon sagu/rumbia untuk makanan, rotan untuk kerajinan rumah tangga, aren
untuk makanan dan minuman, dan tumbuhan palem untuk tanaman hias. Bagian organ yang paling banyak dimanfaatkan
masyarakat yaitu bagian batang, daun, dan buah. Masyarakat Kecamatan Seulimum lebih banyak memanfaatkan bagian organ
batang, daun dan buah karena organ tersebut bisa dijadikan bahan bangunan, kerajinan tangan dan sebagai makanan.
Simpulan penelitian ini adalah masyarakat di kecamatan Seulimum memanfaatkan tanaman anggota Arecaceae ini sebagai
makanan, obat-obatan (obat demam), bahan bangunan dan kerajinan tangan.
